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PENDAHULUAN
Pembelajaran adalah suatu rangkai-
an kejadian yang mempengaruhi siswa se-
demikian rupa, sehingga proses belajarnya
dapat berlangsung dengan mudah (
).
Definisi di atas menunjukkan bahwa
tujuan pembelajaran adalah mempengaruhi
siswa agar belajar, sehingga proses belajar
itu harus terjadi secara sengaja, terkontrol
dan bertujuan. Akibat yang mungkin tam-
pak dari proses pembelajaran adalah siswa
akan belajar sesuatu yang mereka tidak
akan pelajari tanpa adanya tindakan pem-
belajaran, siswa akan mempelajari sesuatu
dengan cara yang lebih efisien (Degeng,
1999: 5). Agar proses pembelajaran dapat
berjalan efektif dan efisien maka perlu
diketahui variabel-variabel apa yang mem-
pengaruhi proses pembelajaran itu. Reige-
instruc-
tion is a set events which affect learners in
such away that learning facilitated
luth (1987: 2) mengklasifikasikan tiga
variabel pembelajaran, yakni: (1) Kondisi
pembelajaran ( )
meliputi tujuan dan karakteristik bidang
studi, kendala dan karakteristik bidang
studi, serta karakteristik siswa; (2) Metode
pembelajaran ( )
meliputi strategi pembelajaran, strategi
penyampaian dan strategi pengelolaan;
dan (3) Hasil pembelajaran (
) meliputi keefektifan, efisien-
si, dan daya tarik.
Kondisi pembelajaran merupakan
faktor yang mempengaruhi efek metode
dalam meningkatkan hasil pembelajaran.
Metode pembelajaran merupakan cara-
cara yang berbeda untuk mencapai hasil
pembelajaran yang berbeda di bawah kon-
disi yang berbeda. Di lain pihak, hasil pem-
belajaran merupakan semua efek yang da-
pat dijadikan sebagai indikator tentang
condition of instruction
methods of instruction
out-comes of
instruction
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Instruction is a set of events which affect learners in such a way that learning is
facilitated. The objectives of the instruction are achieved by affecting learners to make
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aimed at. O ensure effective and efficient instruction, there are three affecting variables of
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implikasi, teori instruksional, kontribusi, pembelajaran
nilai dari penggunaan metode pembelajaran
di bawah kondisi pembelajaran yang ber-
beda. Keterkaitan dari ketiga variabel inilah
yang dibahas oleh ilmuwan instruksional
dalam mengemukakan teori-teori instruksi-
onalnya. Terkait dengan hal ini, Reigeluth
(1983: 22), membedakan dua tipe teori ins-
truksional, yakni: (1) Teori instruksional
deskriptif (
) yang menempatkan variabel kondisi
dan metode instruksional sebagai variabel
a descriptive theory of instruc-
tion
bebas dan hasil instruksional sebagai vari-
abel tergantung; dan (2) Teori instruksional
preskriptif (
) yang menempatkan kondisi dan hasil
instruksional sebagai variabel bebas, se-
dangkan metode instruksional sebagai va-
riabel tergantung.
Hubungan antara ketiga variabel dari
kedua tipe instruksional di atas, secara ske-
matis dapat dilihat pada Gambar 1 berikut
ini.
a prescriptive theory of instruc-
tion
Gambar 1. Interrelasi Variabel-variabel Instruksional
(Reigeluth, 1983: 22)
INSTRUCTIONAL
CONDITIONS
INSTRUCTIONAL
OUTCOMES
INSTRUCTIONAL
METHODS
Gambar di atas menunjukkan bah-
wa: (1) Untuk teori instruksional deskriptif,
variabel kondisi dan metode pembelajaran
adalah variabel bebas, dan parameter kedua
variabel ini berinteraksi untuk menghasil-
kan efek pada variabel hasil pembelajaran
sebagai variabel tergantung; (2) Untuk teori
preskriptif, variabel kondisi dan hasil pem-
belajaran yang diinginkan, yang mungkin
berinteraksi sebagai variabel bebas dan pa-
rameter kedua variabel ini digunakan untuk
menetapkan metode pembelajaran yang op-
timal, yang menjadi variabel tergantung.
Secara umum, kedua tipe teori ins-
truksional inilah yang menjadi fokus perha-
tian dari ilmuwan teori instruksional. Tulis-
an ini akan menguraikan tentang perkem-
bangan teori instruksional, aplikasi teori
instruksional dalam teknologi pendidikan.
Upaya untuk merumuskan teori ins-
truksional dimulai sekitar tahun 1950 oleh
komisi ASCD (
PERKEMBANGAN TEORI INSTRUK-
SIONAL
Asiciation of Suvervision
and Curriculum Development
Criteria for Evaluating Theoris of
Instruction
). Tujuan uta-
ma komisi ini adalah menguraikan tentang
teori instruksional secara ilmiah. Komisi ini
menyarankan agar tercipta kemungkinan
untuk mengembangkan model dan teori ins-
truksional. Model instruksional akan terdiri
dari representasi yang lebih konkret atau
contoh yang lebih spesifik dari prosedur
instruksional, sedangkan teori instruksional
menyangkut perumusan-perumusan yang
lebih abstrak.
Hasil pekerjaan komisi ini yang ter-
utama dan terakhir adalah publikasi dari
brosur
. Beberapa kriteria yang diru-
muskan oleh ASCD (Snelbecker, 1974:
142) adalah sebagai berikut: (1) Pernyataan
suatu teori instruksional harus meliputi se-
perangkat postulat dan definisi istilah-isti-
lah yang tersangkut dalam postulat tersebut.
Karakteristik siswa, tujuan dan situasi ins-
truksional harus didefinisikan. Diharapkan
bahwa tujuan pendidikan dinyatakan dalam
istilah yang dapat diukur; (2) Pernyataan
suatu teori instruksional atau subteori harus
menegaskan batas-batas dalam mana proses
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atau prosedur akan berlangsung; (3) Suatu
teori harus mempunyai konsistensi internal
dan adanya interrelasi yang logis; (4) Suatu
teori instruksional harus konkuren dengan
data empiris; (5) Suatu teori instruksional
harus mampu menghasilkan hipotesis; (6)
Suatu teori instruksional harus mengandung
generalisasi; (7) Suatu teori instruksional
harus dapat diuji; (8) Suatu teori instruk-
sional harus dinyatakan sedemikian rupa
sehingga memungkinkan pengumpulan da-
ta empiris; (9) Suatu teori instruksional bu-
kan hanya menjelaskan kejadian yang su-
dah lewat, melainkan harus juga mampu
meramal kejadian-kejadian yang akan da-
tang; dan (10) Pada saat ini, teori instruk-
sional dapat diharapkan untuk menggam-
barkan sintesis kualitatif.
Agar diperoleh pemecahan yang
komprehensif, berikut ini dapat dikemuka-
kan beberapa teori instruksional yang dike-
mukakan para ahli.
Teori ini didasarkan pada teori bel-
ajar perilaku dari B.F. Skinner tentang
prinsip-prinsip belajar
. Berdasarkan prinsip
, Gropper mengemukakan tiga macam
perlakuan ( ) yang
digunakan sebagai metode instruksional.
Ketiga macam perlakuan itu ialah: (a) Perla-
kuan rutin ( ), yaitu teknik
yang selalu digunakan untuk mengarahkan
proses instruksional secara sekuensis sesuai
program instruksional yang ada untuk
mencapai tujuan instruksional; (b) Perlaku-
an pembentukan ( ), yaitu
teknik yang digunakan untuk membentuk
perilaku siswa agar siap menghadapi materi
pelajaran yang lebih sulit pada tahap ber-
ikutnya; (c) Perlakuan khusus (
), yaitu teknik yang digunakan un-
tuk melengkapi kedua tipe di atas, apabila
menghadapi masalah pembelajaran khusus
(Reigeluth, 1987: 45). Teori ini termasuk
dalam kelompok teori instruksional des-
kriptif. Karena menekankan pada kondisi
dan metode instruksional untuk mencapai
hasil instruksional yang diinginkan.
Teori Instruksional Terprogram (
) oleh
George L. Gropper
Pro-
grammed Instructional Theory
operant conditi-
oning operant conditi-
oning
three kinds of treatments
routin treatment
shaping treatment
specialized
treatment
Teori Instruksional Berdasarkan Ragam
Kapabilitas Hasil Belajar dari Gagne &
Briggs oleh Barbara Pertry, Harry Mou-
ton & Charles M. Reigeluth
Teori Instruksional
oleh Lev. N. Landa
Ragam kapabilitas hasil belajar
yang dikemukakan oleh Gagne & Briggs,
yakni: informasi verbal, keterampilan inte-
lektual, strategi kognitif, sikap, dan kete-
rampilan motorik. Mereka berpendapat
bahwa agar hasil instruksional dapat terca-
pai maka perlu digunakan metode instruk-
sional tertentu. Metode instruksional yang
digunakan secara sekuensis mengacu pada
sembilan kejadian instruksional (
) yang dikemukakan Gagne &
Briggs (1983), yakni: (a) menumbuhkan
perhatian siswa ( ), (b)
memberi informasi kepada siswa tentang
hasil-hasil yang diharapkan (
), (c) men-
dorong siswa untuk mengingat kembali ke-
mampuan-kemampuan yang menjadi per-
syaratan (
), (d) menyajikan stimuli yang tidak da-
pat dipisahkan dari tugas belajar (
), (e) menyediakan pedoman belajar
( ), (f) menda-
tangkan unjuk perbuatan (
), (g) menyediakan informasi umpan-
balik ( ), (h)
menganalisis unjuk perbuatan (
), dan (i) mempertajam ingatan
dan transfer belajar (
).
Teori ini termasuk kelompok teori
preskriptif, karena memusatkan perhatian
pada hasil instruksional yang mempenga-
ruhi penentuan metode instruksional yang
akan digunakan.
Landa berpendapat bahwa dalam
kegiatan belajar, siswa tidak hanya diarah-
kan memperoleh pengetahuan, tetapi juga
membentuk kemampuan agar mengaplika-
sikan pengetahuan dalam memecahkan ma-
salah dan membuat keputusan. Dengan kata
lain, bagaimana mengajar siswa agar memi-
liki kemampuan mengaplikasikan pengeta-
huannya (Reigeluth, 1987: 115).
events of
instruction
gaining attention
informing the
learner of the lesson objective
stimulating recall of prior learn-
ing
presenting
the stimulus material with distinctive fea-
tures
providing learning guidance
eliciting perfor-
mance
providing informative feedback
assessing
performance
enhansing rettention
and learning transfer
Algorithmic-Heuris-
tic
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Menurut Landa, agar siswa dapat
diajarkan secara efektif sehingga dapat
mengaplikasikan pengetahuan dan meme-
cahkan persoalan secara tepat, maka hal
yang perlu diketahui pengajar adalah kom-
posisi dan struktur kognitif siswa dalam
proses mengaplikasikan pengetahuan. De-
ngan kata lain, pengajar harus mengetahui
komposisi, struktur, dan mekanisme inter-
nal dari proses berpikir, sehingga dibutuh-
kan pengetahuan pengajar tentang cara me-
ngembangkan proses instruksional siswa.
Bertolak dari postulat di atas, Landa
mengajukan 2 metode instruksional agar
siswa mencapai hasil belajar yang diharap-
kan, yakni: (1) Metode Algoritma, yakni
memperinci persoalan/materi pelajaran ke
dalam tahapan-tahapan sekuensial (secara
sistematik dari yang mudah sampai yang
sulit), agar setelah siswa memahami perso-
alan-persoalan yang mudah secara me-
nyeluruh baru beralih kepada persoalan-
persoalan yang sulit. Akhirnya siswa dapat
mengetahui seluruh persoalan yang diberi-
kan sehingga tercapailah tujuan pembel-
ajaran yang diharapkan, (2) Metode Heuris-
tik, yakni siswa dilatih untuk melakukan
kegiatan dalam menemukan hal-hal baru
dengan cara mencoba-coba, walaupun ada
salah/keliru yang akan segera diperbaiki
melalui proses umpan-balik dari guru.
Teori instruksional ini termasuk da-
lam kelompok teori instruksional preskrip-
tif, karena hasil instruksional yang diharap-
kan (kemampuan dalam mengaplikasikan
pengetahuan untuk memecahkan masalah
dan mengambil keputusan) yang mempe-
ngaruhi pemilihan metode instruksional
(metode algoritmik heuristik).
Dalam teori belajar struktural, se-
mua pengetahuan yang dipelajari disebut
kaidah ( ). Secara khusus, kaidah-ka-
idah pengetahuan memiliki tiga komponen,
yaitu: (a) (ranah/bidang yang diku-
asai) yakni konsistensi hubungan internal
antara struktur kognitif dengan unsur-unsur
lingkungan situasi belajar, sehingga siswa
Teori Instruksional Berdasarkan Teori
Belajar Struktural atau
oleh George H. Stevens
& Joseph M. Scandura
Structural
Learning Theory
rules
Domain
dapat memperoleh suatu hasil khusus dari
tujuan instruksional, (b) (jarak), yak-
ni struktur harapan siswa terhadap kaidah
hasil belajarnya dan berkaitan dengan
variasi perilaku/keputusan yang diarahkan
kepada tercapainya tujuan pembelajaran,
(c) (operasi), yakni jumlah dari
semua keputusan dan sekuensis tindakan
siswa dalam menghasilkan kaidah pengeta-
huan yang diharapkan.
Ada dua bentuk kaidah pengetahuan
dari teori belajar struktural, yakni: (a) Pe-
ngetahuan deklaratif (
), yakni pengetahuan yang disajikan oleh
proposisi, yang menyatakan pengetahuan
tentang apa sesuatu itu; (b) Pengetahuan
prosedural disajikan oleh produksi yang
menyatakan pengetahuan tentang bagai-
mana melakukan sesuatu (Reigeluth, 1987:
163). Misalnya: seorang tentu mengetahui
bahwa mobil dijalankan oleh pengemudi,
tetapi dia tidak mengetahui cara menge-
mudikan mobil (pengetahuan deklaratif),
namun ada jarak pengetahuan ( ) yang
belum diketahuinya dalam prosedur menge-
mudi (pengetahuan prosedural), sehingga
dia berusaha mempelajari cara mengemudi
mobil ( ) agar dapat mengemudi-
kan mobil (hasil belajar). Berdasarkan kai-
dah tersebut, Stevens & Scandura berpen-
dapat bahwa syarat utama dalam pengem-
bangan instruksional adalah menganalisis
dan menyeleksi isi pelajaran dari seluruh
pengetahuan yang akan diberikan (
). Berdasarkan hasil ana-
lisis isi pelajaran, maka dirumuskan tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dipe-
rinci ke dalam tujuan khusus untuk mem-
bentuk perilaku khusus yang diharapkan,
yang akhirnya mengarah pada tercapainya
tujuan pembelajaran secara menyeluruh.
Tahapan tujuan khusus yang harus
dilaui siswa menuju tercapainya tujuan
umum, dapat dirumuskan secara berbeda
untuk tipe kelas atau siswa yang berbeda
karakteristiknya. Dengan demikian tidak
ada satu metode pembelajaran umum yang
digunakan untuk seluruh kondisi pembel-
ajaran, tetapi setiap perbedaan kondisi pem-
belajaran harus menggunakan metode pem-
belajaran yang berbeda.
Range
Operation
declarative knowled-
ge
range
operation
the ana-
lyzing and selection of lesson content from a
body of knowledge
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Teori instruksional ini termasuk te-
ori instruksioanal preskriptif, karena kondi-
si dan hasil pembelajaran yang menentukan
pemilihan metode pembelajaran.
Dalam menganalisis pekerjaan para
guru, kita dapat menggunakan teori meng-
ajar menyelidiki dalam menentukan tujuan,
strategi dan struktur kontrol yang diguna-
kannya. Dalam proses pembelajaran, meto-
de penyelidikan yang digunakan para guru
memiliki dua tujuan, yakni: (a) Mengajar
siswa untuk memahami hal-hal terdalam
dari pengetahuan, sehingga siswa dapat me-
lakukan prediksi, (b) Mengajar siswa untuk
menjadi ilmuwan yang baik, agar mereka
dapat mempelajari kaidah umum dari suatu
konstruk/konsep dan teori yang dapat di-
kembangkannya serta mampu meguji pe-
ngetahuan yang dimilikinya (Reigeluth,
1987: 183).
Untuk mencapai tujuan pembel-
ajaran tersebut, Collins mengajukan sepu-
luh strategi umum penyelidikan (
) yang dijadikan meto-
de pembelajaran untuk digunakan para gu-
ru, yakni: (a) Menyeleksi lembaran contoh
positif dan negatif (
); (b) Menyusun variasi
khusus secara sistematis (
); (c) Menyeleksi dan memban-
dingkan antar contoh (
); (d) Menetapkan kasus-kasus hi-
potetis ( ); (e)
Membentuk hipotesis (
); (f) Menguji hipotesis (
); (g) Mempertimbangkan alternatif
prediksi (
); (h) Menjebak siswa (
); (i) Meniru kosekuensi yang kontra-
diksi (
); (j) Mempertanyakan otoritas (
) (Reigeluth, 1987: 183).
Melalui pengajuan pertanyaan seku-
ensial terhadap siswa sesuai contoh kasus
yang disiapkan, guru dapat menggunakan
strategi penyelidikan agar siswa dapat me-
mahami kasus itu secara menyeluruh, se-
hingga akhirnya terbentuklah pengetahuan-
Teori Instruksional Berdasarkan Teori
Mengajar Menyelidiki atau
olehAllan Collins
Theory of
InquiryTeaching
ten gene-
ral strategics inquiry
selecting positive and
negative exemplars
varying cases sys-
tematically
selecting counter
examples
generating hypothetical cases
forming hypothe-
ses forming hypo-
thesis
considering alternative predic-
tions entrapping stu-
dents
tracing consequences to contradic-
tion questi-
oning authority
nya tentang kasus yang dipertanyakan terse-
but.
Teori instruksional ini termasuk da-
lam kelompok teori instruksional preskrip-
tif, karena hasil belajar yang diharapkan
yang mempengaruhi pemilihan metode
pembelajaran.
Teori ini menguraikan tentang kom-
ponen-komponen dari setiap proses instruk-
sional. Dalam merumuskan kegiatan ins-
truksional, perancang harus menyeleksi
metode instruksional sesuai teori yang tepat
untuk menyampaikan isi pelajaran dan hasil
yang diharapkan.
Komponen-komponen instruksi-
onal menurut teori ini terdiri dari tiga bagi-
an, yaitu: (1) Sistem klasifikasi isi pelajaran
( ); (2) Klasifi-
kasi bentuk-bentuk penyampaian (
); (3) Kumpulan
dari hubungan preskriptif antara sistem kla-
sifikasi dan bentuk-bentuk penyampaian (
) (Rei-
geluth, 1987: 203).
Menurut Merrill, isi pelajaran harus
dipresentaskan agar siswa dapat mengeta-
hui tujuan pembelajaran. Dengan menggu-
nakan bentuk penyampaian yang tepat dari
isi pelajaran tersebut, maka siswa dapat
memahaminya secara mendalam, sehingga
terbentuklah unjuk perbuatan siswa yang
diharapkan.
Hal ini berarti bahwa kondisi dan
metode instruksional yang tepat akan me-
nentukan hasil belajar yang diharapkan.
Oleh karena itu, teori instruksional ini ter-
masuk dalam kelompok teori instruksional
deskriptif karena hasil belajar ditentukan
oleh ketepatan penggunaan metode instruk-
sional dalam kondisi instruksional tertentu.
Teori elaborasi didasarkan pada
asumsi bahwa agar siswa dapat mempel-
ajari suatu materi pelajaran secara efektif,
maka perlu dibuatkan rangkuman atau
Teori Instruksional Berdasarkan Teori
Tampilan Komponen atau
oleh M. David Merrill
Teori Instruksional Berdasarkan Teori
Elaborasi oleh Charles M. Reigeluth
Component
DisplayTheory
content classification system
a taxo-
nomy of presentation forms
a
set of prescriptions relating the classificati-
on system to the presentation forms
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pointers
predisposition to
learning
structure and
the form of knowledge
se-
quences of statements
form and pacing
of reinforcement
penting dari materi pelajaran itu.
Dengan metode elaborasi siswa akan lebih
cepat memahami materi pelajaran jika di-
bandingkan dengan membaca teks isi pel-
ajaran secara menyeluruh.
Dengan metode elaborasi, siswa di-
harapkan mampu menyeleksi, menyusun
sekuensis, melakukan sintesis dan mering-
kas isi instruksional. Teori ini menganjur-
kan tujuh komponen strategi dalam meng-
gunakan metode elaborasi (Reigeluth,
1987: 247), yakni: (a) Mengelaborasi seku-
ensis dari setiap struktur pelajaran; (b) Me-
lakukan variasi preskripsi untuk setiap se-
kuensis dari setiap pelajaran; (c) Membuat
ringkasan-ringkasan; (d) Melakukan sinte-
sis terhadap ringkasan isi pelajaran; (e)
Membuat analogis; (f) Mengaktifkan stra-
tegi kognitif; (g) Mengontrol format belajar.
Teori ini menekankan pada aspek metode
instruksional yang akan mempengaruhi ha-
sil belajar. Oleh karena itu, teori instruk-
sional ini termasuk dalam kelompok teori
instruksional deskriptif, karena hasil belajar
ditentukan oleh metode elaborasi yang di-
gunakan.
Menurut Bruner, suatu teori instruk-
sional hendaknya meliputi: (a) Peng-
alaman-pengalaman optimal bagi siswa un-
tuk mau dan dapat belajar (
); (b) Penstrukturan pengetahuan
untuk pemahaman optimal (
); (c) Perincian urut-
an-urutan penyajian materi pelajaran (
); dan (d) Bentuk dan
pemberian reinforsemen (
) (Snelbecker, 1974: 420).
Menurut teori ini, metode dan hasil
pembelajaran tidak sepenuhnya seiring. Tu-
juan pembelajaran tidak hanya untuk mem-
peroleh pengetahuan tetapi juga untuk me-
latih kemampuan intelektual siswa dan me-
rangsang serta memotivasi keingintahuan
dan kemampuannya. Inilah yang dimaksud
dengan memperoleh pengetahuan melalui
belajar penemuan.
Dalam belajar penemuan, peranan
guru meliputi: (a) Merencanakan pelajaran
sedemikian rupa, sehingga pelajaran terpu-
Teori Instruksional Berdasarkan Teori
Belajar Menemukan oleh Jerome Bruner
sat pada masalah yang dipelajari siswa; (b)
Menyajikan materi pelajaran yang diperlu-
kan sebagai dasar bagi para siswa dalam
memecahkan masalah; (c) Penyajian pel-
ajaran dengan cara enaktif, ikonik dan sim-
bolik; (d) Membimbing siswa dalam meme-
cahkan suatu masalah; dan (e) Meng-
evaluasi hasil belajar siswa (Dahar, 1999:
107).
Teori ini menekankan pada hasil
belajar siswa berupa penemuan-penemuan
terhadap suatu konsep/konstruk atau teori
tertentu. Oleh karena itu, teori instruksional
ini termasuk dalam kelompok teori instruk-
sional preskriptif, karena hasil belajar yang
diharapkan menentukan pemilihan metode
instruksional.
Dari kedelapan teori instruksional
yang dikemukakan di atas, dapat dirumus-
kan penerapannya dalam teknologi pendi-
dikan sebagai berikut.
Aplikasi teori ini dalam teknologi
pendidikan adalah: (1) Rumusan tujuan
khusus sesuai performansi yang diharap-
kan; (2) Materi pelajaran harus diprogram-
kan secara terperinci sesuai tujuan instruk-
sional yang diharapkan; (3) Guru bertindak
sebagai pembimbing, karena siswa diharap-
kan mampu belajar mandiri sesuai sekuen-
sis materi pelajaran; (4) Komponen instruk-
sional, terutama bahan bacaan merupakan
komponen instruksional utama dalam pro-
ses instruksional.
Aplikasi teori ini dalam teknologi
pendidikan adalah: (1) Guru selain bertin-
dak sebagai pembimbing, juga merupakan
pengarah berlangsungnya proses instruksi-
onal, terutama memotivasi siswa dalam ke-
giatan belajar untuk mencapai hasil belajar
yang diinginkan; (2) Siswa diharapkan aktif
mempelajari materi pelajaran sesuai bim-
bingan dan arahan guru; (3) Komponen ins-
truksional, terutama bahan bacaan menen-
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DALAM TEKNOLOGI PENDIDIKAN
Teori Instruksional Terprogram
Teori Instruksional Berdasarkan Ragam
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tukan kekhasan hasil belajar yang diharap-
kan; (4) Kekhasan kapabilitas hasil belajar
harus menentukan kondisi dan metode ins-
truksional yang digunakan.
Aplikasi teori ini dalam tekologi
pendidikan adalah: (1) Tujuan instruksi-
onal harus diperinci ke dalam tujuan khusus
sesuai performansi siswa yang diharapkan;
(2) Materi pelajaran harus diperinci secara
sekuensis dan sistematik agar siswa dapat
memahami secara bertahap dari persoalan
yang paling mudah hingga persoalan yang
sulit; (3) Siswa diperkenankan melakukan
uji coba dalam menemukan konsep/kon-
truk atau teori tertentu di bawah bimbingan
guru; (4) Komponen instruksional terutama
bahan bacaan merupakan sumber utama
dalam membentuk pengetahuan siswa; (5)
Guru bertindak sebagai pembimbing dalam
proses pembelajaran.
Aplikasi teori ini dalam teknologi
pendidikan adalah: (1) Guru bertindak seba-
gai pembimbing dalam proses instruksional
agar siswa dapat memahami dan memper-
oleh pengetahuan yang diharapkan; (2) Sis-
wa secara aktif berusaha dan menentukan
keputusan untuk memperoleh pengetahuan
yang diharapkan sesuuai lingkup pengeta-
huan yang belum diketahuinya; (3) Kom-
ponen instruksional, terutama bahan bacaan
merupakan sumber utama siswa dalam
mencari dan menemukan pengetahuan; (4)
Tujuan instruksional diperinci dalam tujuan
khusus, dan setiap tujuan khusus yang akan
dicapai dapat diaplikasikan secara bervari-
asi sesuai dengan karakteristik kelas/siswa.
Aplikasi teori ini dalam teknologi
pendidikan adalah: (1) Guru bertindak seba-
gai pengarah dan pembimbing proses pem-
belajaran hingga siswa memahami seluruh
materi pelajaran secara tepat; (2) Tuhuan
instruksional diperinci ke dalam tujuan
khusus sehingga performansi siswa dapat
diketahui sesuai tujuan instruksional; (3)
Teori InstruksionalAlgoritmik Heuristik
Teori Instruksional Berdasarkan Teori
Belajar Struktural
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Siswa aktif dalam dialog atau diskusi de-
ngan guru sehingga apa yang dipertanyakan
dan dijelaskan oleh guru dapat dipahami-
nya; (4) Komponen instruksional, terutama
bahan bacaan dan lembaran latihan merupa-
kan sumber belajar siswa.
Aplikasi teori ini dalam teknologi
pendidikan adalah: (1) Tujuan instruksi-
onal diperinci ke dalam tujuan khusus agar
dapat diketahui performansi siswa yang di-
harapkan; (2) Materi pelajaran disusun se-
cara sekuensis dan sistematik sesuai tujuan
instruksional; (3) Metode penyampaian ma-
teri pelajaran oleh guru harus sesuai dengan
klasifikasi materi pelajaran; (4) Komponen
instruksional terutama bahan bacaan meru-
pakan sumber utama dari kegiatan instruk-
sional.
Aplikasi teori ini dalam teknologi
pendidikan adalah: (1) Guru bertindak seba-
gai pembimbing dalam proses pembelajar-
an, terutama memberikan umpan-balik ter-
hadap hasil elaborasi materi pelajaran yang
dilakukan siswa; (2) Komponen instruksi-
onal terutama bahan bacaan merupakan
sumber acuan utama bagi siswa dalam me-
nerapkan metode elaborasi; (3) Siswa dapat
menggunakan berbagai sumber bacaan lain,
selain bahan bacaan wajib.
Aplikasi teori ini dalam teknologi
pendidikan adalah: (1) Tujuan instruksional
diperinci ke dalam tujuan khusus agar dapat
diketahui performansi siswa yang diharap-
kan; (2) Komponen pembelajaran terutama
bahan bacaan merupakan sumber utama
siswa dalam memahami materi pelajaran;
(3) Siswa aktif mencari berbagai sumber
pengetahuan yang akan digunakan sebagai
dasar dalam menganalisis dan menemukan
pengetahuan yang diharapkan; (4) Guru
bertindak sebagai pembimbing terutama da-
lam memberikan umpan-balik secara tepat
dan cepat terhadap hasil belajar siswa.
Teori Instruksional Berdasarkan Teori
Tampilan Komponen
Teori Instruksional Berdasarkan Teori
Elaborasi
Teori Instruksional Berdasarkan Teori
Belajar Menemukan
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PENUTUP
Dalam mencapai tujuan pembel-
ajaran kontribusi teori instraksional sangat
diperlukan. Teori instruksional meliputi de-
lapan teori, yaitu: teori instruksional ter-
program, teori instruksional kapabilitas, te-
ori instruksional algorithmik, teori instruk-
sional struktural, teori instruksional ,
teori instruksional tampilan komponen, te-
ori instruksional elaborasi, teori instruk-
sional menemukan.
inquiry
Implikasi dari teori instruksional sa-
ngat berpengaruh pula di dalam pencapai-
an hasil pembelajaran mulai dari menentu-
kan tujuan pembelajaran, sampai dengan
mengevaluasi hasil belajar. Dengan demiki-
an, disarankan kepada para guru untuk
mengimplikasikan teori instruksional di da-
lam proses pembelajaran, sehingga pelajar-
an akan berhasil dengan baik.
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